BAB IV
PENDAPAT DAN ANALISIS PENDAPAT ULAMA MUHAMMADIYAH
DAN NAHDLATUL ULAMA

A. Pendapat Ulama Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama

1. Pendapat Ulama Muhammadiyah tentang Hukum Mengonsumsi
Makanan dan Minuman Yang mengandung Pewarna dari Karmin
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tiga orang
ulama Muhammadiyah di Kota Banjarmasin, ditemukan adanya
perbedaan pandangan terkait hukum mengonsumsi makanan dan
minuman yang mengandung zat pewarna dari karmin. Berikut ini
disajikan  identitas  serta  pendapat masing-masing ulama
Muhammadiyah yang menjadi narasumber dalam penelitian ini:
a. Informan I

1) Identitas

Nama : Dr. Fathurrohman Ghajali Lc, MH.
Tgl.Lahir : Amuntai, 06 Juli 1958

Pekerjaan : Dosen di fakultas syariah

Jabatan : Wakil Ketua Bidang Tarjih PW

Muhammadiyah Kal-Sel
Alamat : JI. Hikmah Banua Komp. Purnama Kel.

Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Timur
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2) Pendapat
Informan I berpendapat sama dengan MUI yang
mengatakan halal, dengan perhatian MUI terhadap binatang
hasyrat

Firman Allah Swt. antara lain:
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di buni

untuk kamu” Q.S al-baqarah/2: 29.
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“Katakanlah: ”Tlacfalah Aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi Karena

Sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah”. QS. Al-An'am /6: 145.
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“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” Q.S al-
a'raf /7: 157

Hadits-hadits Nabi Saw. antara lain:
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“Salman al-Farisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang
margarine dan keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah
apa yang dihalalkan Allah dalam KitabNya, haram adalah
apa yang diharamkanNya dalam KitabNya, sedang yang
tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan HR. Ibnu
Majah, al-Baihagqi, al-Hakim, at-Thabrani, dan at-Tirmidzi
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“Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Tidak boleh membahayakan/merugikan orang
lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian
yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya
(perbuatan yang merugikannya)” HR. Ahmad
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“Dari Abdullah ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah S
bersabda: dihalalkan bagi orang muslim dua bangkai dan dua

darah sedang dua bangkai ialah ikan dan belalang, sedang
dua darah ialah hati dan limpa” HR. Ahmad
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“Bercerita Malgam hin at-Talami, dari ayahnya, ia berkata:
saya menemani nabi SAW dan tidak mendengar darinya
tentang haramnya binatang kecil bumi” HR. Abu Daud dan
al-Baihaqi
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“Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: jika
lalat jatuh di minuman kalian maka masukkan sekalian,
kemudian angkat (dan buanglah), karena di salah satu
sayapnya ada penyakit dan di sayap lainnya ada obat” HR.
al-Bukhari dan Abu Dawud.
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" Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah

boleh/mubah"

27,

“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram
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“Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya”
Pendapat para ulama mengenai definisi al-hasyarat; antara

lain:

Pendapat An-Nawawi
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“Hasyarat adalah kutu/serangga dan binatang kecil di
bumi”!

Pendapat Zakaria al-Anshari
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“Seperti hasyarat yaitu binatang kecil tanah seperti

kumbang, ulat,... tawus, lalat, dan uget-uget (sindat) yang
ada di buah dan lainnya™.?

Pendapat para ulama tentang hukum mengkonsumsi

al-hasyarat. antara lain:

Pendapat An-Nawawi
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““Tidak halal memakan binatang kecil di bumi seperti ular,
kalajengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa,
laba-laba, tokek, cacing, orong-orong, karena firman Nya
Swit: dan diharamkan kepada kahan al- khobauts”3
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' An Nawawi, Al Majmu’ Syarah Al-Muhadzab, Juz 9 (Maktabah Syamilah, n.d.), 13.

2 Zakaria Al-Ashari, Tuhfatu At-Thullab (Senarang: Maktabah Usaha Keluarga, n.d.),
128.

3 Nawawi, 41 Majmu’ Syarah Al-Muhadzab, 13 dan 16.
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“Pendapat ulama mazhab tentang binatang kecil bumi
seperti ular, kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya,
mazhab Syafi" mengharamkannya, demikian pula Imam
Abu Hanifah dan imam Ahmad, sedangkan imam Malik
berpendapat halal”.

Pendapat dalam kitab "Al-Igna"
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“Tidak halal binatang kecil bumi (al-hasyarat) seperti
kumbang, ulat dan bianatang yang lahir di dalam
makanan, dan lainnya”.*
Pendapat Ibnu Qudanah
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“Serupa dengan masalah ini tentang hukum hewan yang
menjijikkan adalah al-hasyarat seperti cacing, kumbang
(jenis scarabs), kecoa, kumbang, tikus, tokek, bunglon,
ad-adha, tikus (jenis rattus), kalajengking, dan ular,
semuanya menurut imam Abu Hanifah dan imam as-
Syafi'i hukumnya haram. Sedangkan menurut imam
Malik, Ibnu Abu Laila dan al-Auza"i hukumnya boleh,
kecuali hewan tokek, karena imam Ibnu Abdul Bar
mengatakan kesepakatan ulama tentang keharamannya”.>

* Al-Igna, Juz 2 (Maktabah Syamilah, n.d.), 236.

3 Ibnu Qudanah, As-Syarh Al-Kabir, Juz 11 (Maktabah Syamilah, n.d.), 73.
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Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang
darahnya tidak mengalir, antara lain:

Pendapat Al-Bakri
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“Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat
sucinya binatang yang darahnya tidak mengalir. Imam al-
Qufal sependapat dengan keduanya”.

Pendapat Ibnu Qudamah
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“Darah binatang yang darahnya tidak mengalir seperti
kutu, lalat dan sejenisnya ada dua pendapat, salah satunya
mengatakan suci. Di antara orang yang membolehkan
darah kutu adalah a-Atha", Thawus, al-Hasan, as-Sya'"bi,
al-hakim dan Habib bin Abi Tsabit, Hamad, as-Syafi'i dan
Ishay dengan alasan jika darahnya najis maka menjadi
najis air sedikit yang kecemplungan bangkainya™.’
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

¢ Al-Bakri, Janah At-Thalibin, Juz 1 (Maktabah Syamilah, n.d.), 108.

7 Ibnu Qudamah, 4/-Mugnhi, Juz 3, n.d., 238.
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Serangga cochineal yaitu serangga yang hidup di
atas kaktus dan makan pada kelembaban dan nutrisi
tanaman.

Serangga cochineal merupakan binatang yang
mempunyai banyak persamaan dengan belalang dan
darahnya tidak mengalir.?

b. Informan II

1) Identitas Informan

Nama : Chusnul Aqib, S, Sy. S.Pd.I, M.Pd.
Tempat tanggal lahir : Lamongan, 01 Agustus 1984
Pekerjaan : Pengajar dan Pengasuh di Pondok
Pesantren Al-Furgan Banjarmasin

Jabatan :  Persyarikatan Anggota Majelis

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Kal-Sel
2) Pendapat

Informan II berpendapat pada prinsip kaidah
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“Hukum asal segala sesuatu itu adalah kebolehan sampai ada dalil

yang menunjukan keharamannya”

8 Fathurrohman Ghazali, Wakil Ketua Bidang Ketarjihan Pimpinan Willayah
Muhammadiyah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin 16/08/2024.
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Dalam al-Quaran cukup mengetahui yang dilrang,
pendekatannya kemaslahatan, zatnya jika dilihat dari itu
tanggapan informan itu aman, namun ada peluang itu jadi
khabaist jika prosesnya tidak sesuai, kecendrungan boleh karena
tidak ada dalil yang mengatakan haram, al araf 150 yng
mengharamkan yang khabais.’

3) Informan III

1) Identitas

Nama : H. Mairijani, M. Ag

Tgl.Lahir : Banjarmasin, 19 Mei 1979

Alamat : JI. Sultan Adam Komplek Awang Sejahtera
2 No.44 RT 15

Pendidikan : S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pekerjaan : ASN Politeknik Negri Banjarmasin

Jabatan : Bendahara 2 PW Muhammadiyah Kal-Sel

2) Pendapat

Informan III berpendapat Metode ushul figihnya
biasanya kita pendekatan bayani, pendekatan dalil dulu
pendekatan dalil Alquran dan as-sunnah Adakah disebutkan di
dalam Alquran keharaman itu. Kalau kita liat hukum asalnya

semuanya boleh kecuali ada larangan dengan larangannya di

% Chusnul Aqib, Persyarikatan Anggota Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah
Muahmmadiyah Kal-Sel, Wawancara Pribadi, Banjarmasin 19/04/2025.
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dalam Alquran ada enggak larangannya dalam hadis nabi itu
yang menjadi acuan utama. Kemudian dari segi maslahatnya
Seperti apa mungkin setelah Alquran as-sunnah maka
pendekatan yang ketiga adalah pendekatan akan kaidah-kaidah
kalau ada makanan yang memang diperlukan sementara tidak
ada zat lain yang menjadi pengganti misalnya yang ini sangat
diperlukan oleh manusia. Dalam Q.S al-baqarah/2:168 yang

berbunyi

gt 15255 Yy b Yo 2,81 3 G 18 0y
- - - R LR IS °

e 2 SO oA

wahai manusia Makanlah dari apa-apa y;mg ada di bl/lnl/i yang
halal lagi Toyib atau dalam ayat lain disebutkan Ya
ayyuhalladzina aman jadi ada di awal dengan ya ayyuhannas
Ada juga yang namanya yang penting itu menyebutkan halalan
thayyibah yang halal lagi toyib

Pertama diharamkan atas kalian bangkai bangkai waddam
darah kemudian kepala yang disembelih menyebutkan nama
selain Allah kemudian dalam hadis nabi mengerucut lagi
secara khusus menyebutkan apa-apa saja yang dilarang
misalnya ya binatang buas yang bertaring yang berkumpul
tajam dengan bukunya mencengkram mangsa kemudian nabi
juga menyebutkan misalnya tidak boleh melakukan sesuatu itu

tidak boleh membahayakan dan baik dibahayakan jadi
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pokoknya apa-apa yang membahayakan itu harus dihindari
juga lain daripada makanan-makanan yang haram tadi yang
membahayakan itu juga menjadi pegangan juga lah ketika kita
memakan sesuatu atau meminum sesuatu mungkin atas dasar
itu ditambah lagi hadis nabi yang berkenaan dengan belalang
misalnya ya secara khusus kalau untuk karmin ini kan sejenis

belalang dalam hadis nabi menyebutkan Nabi Saw. bersabda,
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“Kami dihalalkan dua bangkai dan darah. Adapun dua

bangkai tersebut adalah ikan dan belalang. Sedangkan dua
darah tersebut adalah hati dan limpa.” (HR. Ahmad 2:97 dan
Ibnu Majah no. 3314. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini shahih).

Dan Imam Nawawi berkata,
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“Ikan dan belalang itu halal dimakan walau tidak lewat
proses penyembelihan.” Lalu beliau rahimahullah berkata,
“Dan tidak mungkin berdasarkan kebiasaan untuk
menyembelih ikan dan belalang, maka penyembelihan
keduanya tidak diperlukan.” (Al-Majmu’/9: 72).1

10 Mairijani, Bendahara 2 Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Kal-Sel, Wawancara
Pribadi, Banjarmasin, 14/05/2025.
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2. Pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Tentang Hukum Mengonsumsi
Makanan Dan Minuman Yang Mengandung Pewarna Dari Karmin
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap tiga
orang ulama Nahdlatul Ulama di kota Banjarmasin, penulis menemukan
adanya variasi pendapat tentang masalah hukum mengonsumsi
makanan dan minuman yang mengandung pewarna dari karmin, di
bawah ini akan penulis sajikan identitas dan pendapat tiga orang ulama
Nahdlatul Ulama sebagai berikut:
a. Informan I
1)  Identitas
Nama : H. M. Syarif Fahriyadi
Tempat Tanggal Lahir : Pelaihari, 28 April 1983
Alamat : JI. Kelayan B, Gg. Ampalam Baru, RT 40,

RW 01, Kelayan Timur, Banjarmasin Selatan

Pendidikan
Pekerjaan : Pengajar Ponpes Raudatul Musthafa Handil
Bakti Batola
Jabatan : Ketua LBM NU
2)  Pendpat

Informan I berpendapat bahwa masalah ini sudah ada
fatwanya yaitu dari fatwa jawa timur hukumnya haram dan LBM
NU pusat hukum halal. Putusan di jawa timur itu haram karena

karmin ini adalah serangga yang dianggap menjijikan maka dari
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itu di hukumi najis, sesuai dengan pendapat dari mazhab Syafi’l
bahwa serangga itu dianggap haram dikomsumsi dan bangkainya
itu Najis.

Namun jadi permasalhannya itu pada saat pengolahan
karminnya itu apakah serangganya itu diambil dari keadaan mati
atau hidup, tapi dalam mazhab syafi’l tetap Najis mau itu hidup
atau mati maka tetap dihukmi Najis begitu juga segala sesuatu yang
terpisah darinya tetap Najis.

Dalam pengurusan NU atau dalam menetapkan LBM NU
kaum nahdiyian dipesantern-pesantern itu mengtamakan mazhab
yang dianut mayoritas kaum muslimin di Indonesia.

Sedangkan MUI itu lebih meutamakan mencari Solusi kalau
segala sesuatu itu sudah terjadi dan itu sudah sangat sulit dihindari
karena bahan pewarna karmin ini sudah dijadikan sebagai
campuran makanan ataupun minuman, dan MUTI ini lebih terbuka
dalam mengakomudir pendapat pendapat para mujtahid dari
berbagai mazhab yaitu kepada mazhab Maliki karena masalah
mkanan ini mazhab Maliki lebih longgar dalam urusan makana dan
minuman segali tidak ada nash yang mengatakan haram maka
Binatang itu halal. Dalam mazhab syafi’l yang dikategorikan
menjijikan ini adalah menjijikannya menurut orang orang arab.

Ada pun hewan karmin ini termasuk hewan yang darahnya

tidak mengalir ketika dipotong darahnya itu tidak mengalir dalam
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mazhab maliki ini dihukumi halal karena bangkai dari hewan yang
darahnya tidak mengalir dihukumi suci. Dan dikuti Imam Qoffal
dalam mazhab Syafi’l, Imam Qoffal mengatakan bangkai dari
hewan yang darahnya tidak megalir itu suci dan tidak najis,

berdasarkan
(49 o) 2V Il o 2endl o
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“Hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir seperti
lebah dan semut ketika jatuh ke dalam cairan kemudian mati di
dalamnya, maka tidak menajiskan cairan tersebut menurut
pendapat yang kuat dari mazhab Syafi'i. Sedangkan menurut

pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, hewan yang tidak
memiliki darah yang mengalir hukumnya suci”
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faa> (s SULS e pl) a4l 3

“Dan bangkai, meski seperti lalat dari hewan yang tidak
memiliki darah mengalir, berbeda dengan Al-Qaffal dan
pengikutnya yang berpendapat bahwa bangkai tersebut suci karena
tidak ada darah yang membuatnya berbau busuk sebagaimana
pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah”

Serangga ini termasuk dari Hewan yang darahnya tidak
mengalir maksudnya ketika dipotong anggota tubuhnya. Misalnya
hewan sapi ayam yang darahnya mengalir ketika di potong. Ketika
itu adalah binatang yang darahnya tidak mengalir maka dalam

mazhab Maliki bangkainya itu hukumnya suci bangkai dari

binatang yang darah itu tidak mengalir dan dalam mazhab Syafi’i
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pun ada yang dalam masalah kesucian bangkai yang darahnya tidak
mengalir ini yang mengikuti yaitu Imam Qoffal. Dalam kitab-
kitayatul akhyar mazhab Syafi’i sendiri yang mengatakan bahwa
segala sesuatu dari hewan sekalipun hewannya itu haram
dikonsumsi tapi kadar ruh di dalamnya seperti bulu-bulu dan
sebagainya tanduk itu adalah suci.

Kalau memang sudah di mana-mana makanan dan minuman
itu pakai bahan karmin apa boleh buat, artinya selama kita bisa
menghindari maka dihindari tapi kalo tidak bisa juga tidak papa
dan sifatnya kondisional. Selama ada pendapat yang boleh jadi
mengambil pendapat yang boleh.!!

b. Informan II

1) Identitas

Nama : H. Muhammad, Lc, M.H.1
Tgl.Lahir : Banjarmasin, 30 April 1984
Alamat : Komp. Bina Lestari, Rt. 22, Smanda VI,

Komp Smanda, JI. Tembus Pramuka, Kel.
Sungai Lulut, Banjarmasin
Pendidikan : S2 Filsafat Hukum Islam, IAIN Antasari
Pekerjaan : Mengajar di Pondok Pesantren Darul Hijrah

dan Al-Falah Putra

"' M. Syarif Fahriyadi, Ketua LBM NU Cabang Kota Banjarmsin, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 16/05/2025.
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Dosen Tetap IAI Darussalam Martapura
Jabatan : Anggota LBM PWNU Kal-Sel
2) Pendapat
Informan II berpendapat bahwa yang perttama selama
tidak ada dalil yang mengatakan haram dan yang kedua
selama tidak membahayakan kedalam diri seseorang dalam

jaka pendek atau jangka panjang maka hal itu tidak masalah,

potongan Q.S at-atubah/:36 ; ;\ u*i'*’ ‘ °]2~: ;)\_, artinya

jangan menyakiti diri sendiri, hasil dari tau itu apakah bahaya
atau tidak bisa dilhat dari ahli kesehatan, ahli kesehatan ini
pasti melihat cara pengolahan hingga pencampurannya kalau
memang ada bahaya dalam jaka pangjang atau pendek atau
beberapa golongan.

Dan teryata dalam ahli Kesehatan mengatakan tidak
bahaya maka itu tidak papa. Hukum itu tergantung pada
iladnya bisa jadi halal bisa juga haram apalagi ada orang yang
memiliki Riwayat elergi maka itu bisa bahaya bagi orang
tersebut.

Lebih digantungan kepada sisi kesehatan, dan sisi
kimianya itu bagaimana menanggapi karmin tersebut, namun
untuk hukum serangga menurut imam syafi’l itu haram

karena itu dirasa menjijikan.
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“Serangga Dalam mazhab kita imam syafi'i haram ini pendapat
Imam Namawi dan itu pendapat Abu Hanifah, Ahmad Daud,
dan kecuali Imam Malik mengatakan halal mengonsumsi.

Kata Imam Malik selama dimuka bumi ini tidak ada yang haram
kecuali ada dalil yang jelas yaitu bangkai.”

L Iday (il agdde %9 ) A sl OleoVlg adledl el
o 9229 J.J\ Aty
“Dan Imam Syafi'i mengatakan Allah Swt, menyatakan “Allah
mengharamkan yang jijik” dan orang orang arab kata imam
Syafi'i dan Imam Nawawi tidak biasa meliat sesuatu yang jijik
termasuk serangga”.
Dalam pendapat Imam Syafi'i apapun yang diolah dari serangga
itu haram
Untuk pendapat pribadi lebih ke menjahuinya karena
menganbil pendapat yang keras yaitu haram sesuai dengan
mazhab imam syafi’i.!?
c. Informan III
1) Identitas
Nama : H. Muhammad Araby M.A
Tempat tanggal lahir : Mekkah, 01 Agustus 1986

Alamat : J1. Belitung Darat Gg BKIA no. 60

kota Banjarmasin

12 Muhammad, Anggota LBM Pimpinan Wilyah Nahdlatul Ulama Kal-Sel, Wawancara
Pribadi, Banjarmasin, 16/05/2025.
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Pendidikan : S2 institut ilmu al-quran Jakarta IIK
J2011-2013
Pekerjaan : Dosen Tetap Ilmu Hadis Fakltas

Usuludin Dan Humaniora 2015-
Sekarang
Jabatan : sekertaris LBM NU cabang kota
Banjarmasin
Pendapat
Informan III berpendapat dalam ketentuan halal haramnya
makanan dan minuman, kalau tumbuhan itu selagi tidak
memabukkan dan tidak menimbulkan mudharat maka itu halal,
sedangkan untuk hewan itu ada di jelaskan dalam Q.S al-
maidah/5:3
Asy-Syafi'i dan para pengikutnya berargumen dengan
firman AllahZsGal) agile 25345 "Dan mengharamkan segala yang
buruk bagi mereka. "(Q.S al-a'raaf /7: 157) Serangga termasuk
hewan yang dianggap menjijikan oleh masyarakat Arab.
Pewarna ini adalah pewarna yang berasal dari serangga.
Serangga ini masuk dalam sesuatu yang menjijikan sehingga
hukum asalnya haram. Maka hukum mengonsumsinya haram
walau sudah dicampur kedalam makanan. Ayat yang
mengatakan kebolehan jika dalam keadaan darurat dan batsan

darurat ini cuma sekedar menghilangkan lapar tanpa
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menikmatinya maksudnya jangan samapai berlebihan. Dan

karmin ini tidak termasuk dalam keadaan darurat masih ada

alternatif lain. Pribadi lebih mengukiti yang mengatakan haram

karena itu tidak termasuk dalam keadaan darurat.!3

Tabel 4.1 Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul

Ulama

No.

Nama

Pandangan

Alasan Pandangan

MUHAMMADIYAH

Dr. Fathurrahman
Ghajali, Lc, MH.

Boleh
mengikuti
pendapat
dari fatwa
MUI

Q.S al-baqarah/2:29,
bahwa semua yang ada
di bumi diciptakan
untuk manusia, ada
juga dalam Q.S al-
an’am/2:145, bahwa
yang diharamkan
hanya disebut secara
eksplisit seperti
bangkai, darah, dan
daging babi, dan hadis
hadis bahwa dua
bangkai yang halal
adalah  ikan  dan
belalang, dan juga
menggunaka  kaidah
figth bahwa hukum
asal segala sesuatu itu
boleh kecuali ada dalil
yang
mengharamkannya.

Chunul Aqib, S, Sy.
S.Pd, M.Pd

Berpendapat
boleh

> Kaic}ah Fiqih .
;,spy\ftc;iw 3 N
e B3 G-
i

3Muhammad Araby, Sekertaris LBM NU Cabang kota Banjarmasin, Wawancara
Pribadi, Banjarmasin, 16/05/2025.
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“Hukum asal segala
sesuatu itu adalah
kebolehan sampai ada
dalil yang menunjukan
keharamannya. Dan
mempertimbangkan
kemaslahatannya.

H. Mairijani, M. Ag

Berpendapat
boleh

Dan Imam Nawawi
berkata,
o Sy Sl 14y
BSS e
“Ikan dan belalang itu
halal dimakan walau
tidak lewat proses
penyembelihan.” Lalu
beliau  rahimahullah
berkata, “Dan tidak
mungkin berdasarkan
kebiasaan untuk
menyembelih ikan dan
belalang, maka
penyembelihan
keduanya tidak
diperlukan, karena
karmin memiliki sifat
yang sama dengan
belalang

NAHDLATUL ULAMA

H. M. Syarif Fahriyadi

Haram

) Al dsiy ol

Uuhj (CJLJ—\ V‘é'cl} Dé},)
AJ}igj gng\ Aty W

“Dan Imam Syafi'i
mengatakan Allah
Swt, menyatakan
“Allah mengharamkan
yang jijik” dan orang
orang arab kata imam
Syatfi'i dan Imam
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Nawawi tidak biasa
meliat sesuatu yang
jijik termasuk
serangga’”.

dan pendapat dari

Imam Qoffal (pall pezb
(75 o°) -

VU Obd o2 gy i)

B> asle o s

b 3 andl oy AL

ol pte) )l

Ahe gy Sl

“Dan bangkai, meski
seperti lalat dari hewan
yang tidak memiliki

darah mengalir,
berbeda dengan Al-
Qaffal dan

pengikutnya yang
berpendapat  bahwa
bangkai tersebut suci
karena tidak ada darah
yang membuatnya
berbau busuk
sebagaimana pendapat
Imam Malik dan Abu
Hanifah”

Al  Qaffal hanya
membahas  kesucian
bangkai hewan
tersebut dalam konteks
sah dibawa sholat.
Adapun untuk konteks
halal dikonsumsi, itu
berdasarkan pendapat
para ulama dalam

Imam Maliki.

H. Muhammad,
M.H.I

Ic,

Berpendapat
haram
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Mlag (Il agdle 2%
AJ}Z.U qj’d‘ ALl w

“Dan Imam Syafi'i
mengatakan Allah
Swt, “Allah
mengharamkan yang
jijik” dan orang orang
arab kata imam Syafi'i
dan Imam Nawawi
tidak biasa meliat
sesuatu  yang jijik
termasuk serangga”.

Asy-Syafi'i dan para
pengikutnya

berargumen  dengan
firman Allah #0335
culidll zgle "Dan
mengharamkan segala
yang  buruk  bagi
mereka. "(Q.S al
a'raaf/7:157) Serangga
termasuk hewan yang
dianggap menjijikan
oleh masyarakat Arab.

6 | H. Muhammad Arabby, | Berpendapat
MA haram

B. Analisis Pendapat Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan
para informan mengenai penelitian yang telah penulis paparkan dalam
penyajian data.

Informan dari Muhammadiyah sebagai berikut: Informan I
sependapat dengan MUI, yang hasilnya membolehkan dengan merujuk

pada ayat Al-Bagarah ayat 29 yang menyebutkan bahwa semua yang ada di
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bumi diciptakan untuk manusia dan surah Al-An’am ayat 145 yang
menyebutkan bahwa yang diharamkan hanya yang disebutkan secara
eksplesit seperti bangkai, darah, dan daging babi. Informan I juga mengutip
hadis dari Ahmad yang menyatakan dua bangkai yang halal adalah ikan dan
belalang. Dan informan III yang berpendapat boleh di komsumsi dengan
berdasarkan hadis yang mengatakan kehalalan mengonsumsi belalang,
pendapat ini menyamakan serangga karmin dengan serangga belalang
sehingga dapat di qiyaskan kepada hadis kehalalan dua bangkai yaitu
belalang dan ikan, dan dua darah yaitu hati dan limpa yang dikuatkan oleh
Imam Nawawi bahwa ikan dan belalang halal dimakan tanpa proses
penyembelihan. Ini sesuai dengan pembahasan landasan hukum pada Bab
I yang menyebutkan dalam Qs. Al-Baqarah ayat 168 dan Qs. Al-An’am
ayat 145. Dan pembahasan tentang teori qiyas, karena informan I dan III
meanalogikan Cochineal kepada serangga belalang, karena memiliki sifat
yang sama dengan belalang yaitu memakan tumbuhan dan darahnya tidak
mengalir. Namun, secara fisik, serangga Cochineal dan belalang sangat
berbeda. Serangga Cochineal ini berbentuk pipih dan cenderung imobil
setelah menempel pada Kaktus, berbeda dengan belalng yang lincah dan
bersayap. Dengan rukun qiyas al-asl adalah kehalalan belalang, al-far adalah
karmin, al-‘illah adalah sama-sama memakan dari tumbuhan dan tidak
memiliki darah yang mengalir, dan al-hukum adalah halal karena belalang
halal, maka karmin atau serangga cochineal pun dihukumi halal berdasarkan

kesamaan ‘illat.
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Tetapi tidak dengan informan II yang berpendapat boleh dengan
berdsarkan kaidah fiqih yang mengatakan “Hukum asal segala sesuatu itu
adalah kebolehan sampai ada dalil yang menunjukan keharamannya”
namun informan Il juga mempertimbangkan dalam aspek kemaslahatan dan
keamanan sehingga selagi pewarna karmin ini tidak menimbulkan khabaits
maka boleh saja. Pendapat dari informan II ini sesuai dengan pembahasan
halal menurut hukum syarah yaitu kaidah figih dan mengenai halal menurut
wujudnya yaitu Makanan yang tidak mendatangkan mudarat pada Bab II.

Adapun informan dari Nahdlatul Ulama sebagai berikut: Informan I
berpandangan bahwa ini bersifat kondisional. Karena penggunaan pewarna
karmin ini sudah dimana-mana sehingga sulit dihindari, maka boleh
mengambil pendapat yang membolehkan yaitu Mazhab Imam Maliki yang
berpendapat seluruh Binatang ini halal yang dimaksud Bintang ini
dijelaskan dalam Bab II yaitu hewan melata dan serangga dalam kitab
majmu’ syarah Al Muhadzdzab dan Imam Qoftal salah satu pendapat dari
mazhab Imam Syafi’i yang berpendapat bahwa bangkai hewan serangga
yang darahnya tidak mengalir itu suci dan tidak Najis yang dimaksud hadis
ini adalah hewan. Sehingga serangga karmin ini termasuk dalam hewan
yang darahnya tidak mengalir. Berbeda dengan Informan II dan III yang
berpandangan haram. Informan II berpandangan jika tidak ada dalil yang
mengharamkannya dan tidak menimbulkan bahanya, maka tidak masalah,
namun informan II lebih memilih menghindarinya karena mengingat bahwa

pewarna ini berasal dari serangga, dalam mazhab Safi’l serangga termasuk
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menjijikan, menjijikan yang dimasuk mejijikannya orang-orang arab
sehingga hukumnya haram. Sedangkan Informan III bepandangan haram
karena sesuatu yang menjijikan haram dan pewarna karmin ini tidak
termasuk kedalam darurat karena masih ada alternatif lain. Batasan darurat
ini hanya sekedar menghilangkan lapar tanpa menikmatinya secara
berlebihan.

Selain itu informan dari Nahdlatul Ulama lebih cenderung kepada
kehatian hatian dalam memilih makanan atau pun minuman dengan
menghindarinya karena dianggap menjijikan, sesuai dengan kajian teori
Bab II bahwa jenis makanan yang dipilih adalah makanan yang tidak kotor
dan tidak menjijikan, dan ini termasuk haram lizatihi haram karena zatnya.

Setiap informan memiliki pendapatnya masing-masing namun
informan Muhammdiyah I, dan III menggunakan pendekatan sumber
hukum Isalam yang ke-empat yaitu mengqiyaskan karmin ini dengan
serangga. Berkaitan dengan pembahasan Bab II mengenai qiyas, bahwa
mengukur, membandingkan sesuatu dengan yang sepertinya. Berdeda
dengan informan II dari Muhammadiyah yang pendekatannya dari kaidah
figith yang sudah dibahas pada Bab II tentang pengertian halal menurut
syarah. Sedangkan informan dari Nahdlatul Ulama menggunakan sumber

Peneliti lebih cenderung kepada pendapat dari Nahdlatul Ulama
yaitu haram karena berasal dari serangga cochineal, sesuai dengan
pembahasan pada bab II bahwa menurut Imam Syafi’i serangga ini

menjijikan, maka hukum dari sesuatu yang menjijikan adalah haram.



